PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DOSISEFEKTIF KOMBINASI NATRIUM TIOSULFAT DAN NATRIUM
NITRIT SEBAGAI ANTIDOT KERACUNAN SIANIDA AKUT PADA
MENCIT JANTAN GALUR SWISS

Intisari

Sianida merupakan senyawa racun yang dapat mengganggu kesehatan
serta mengurangi bioavailabilitas nutrien di dalam tubuh. Natrium tiosulfat dan
natrium nitrit dikenal sebagai antidotum yang dapat dikombinasikan untuk terapi
keracunan sianida, tetapi berapa kisaran dosisnya belum banyak diteliti. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gejala, mekanisme, wujud, sifat, efek, dan
kisaran dosis kombinasi natrium tiosulfat dan natrium nitrit yang efektif untuk
menangani keracunan sianida akut pada mencit.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni  dengan
rancangan acak lengkap pola searah. Empat puluh dua ekor mencit jantan dibagi
dalam 7 kelompok yang terdiri dari : kelompok | diberi pelarut yang digunakan
yaitu aquadest 25 mg/KgBB p.o., kelompok 11 diberi larutan KCN dosis 26
mg/KgBB p.o., kelompok [11 diberi NaS,03 dosis 22.960 mg/KgBB dan NaNO,
dosis 62.460 mg/KgBB diberikan secara i.p., kelompok IV-VII diberi larutan
KCN secara p.o. kemudian diberi antidot kombinasi natrium tiosulfat dan natrium
nitrit dengan peringkat dosis natrium tiosulfat berturut-turut : 0.468 mg/KgBB,
3.279 mg/KgBB, 22.960 mg/KgBB dan 160.720 mg/KgBB i.p., untuk natrium
nitrit menggunakan 1 peringkat dosis sgja yaitu 62.460 mg/KgBB i.p.

Didapatkan bahwa gejala keracunan sianida pada mencit meliputi : hilang
kesadaran, gagal nafas, kejang, sampa menimbulkan kematian. Wujud efek
toksik sianida berupa perubahan biokimia dan juga perubahan fungsional. Sifat
dari keracunan sianida pada mencit tidak terbalikkan. Kisaran dosis kombinasi
natrium tiosulfat dan natrium nitrit sebagai antidot untuk keracunan sianida pada
mencit sebesar 22.960 mg/KgBB untuk natrium tiosulfat dan 62.460 mg/KgBB
untuk natrium nitrit secara i.p. Meningkatnya dosis natrium tiosulfat pada
kombinasi dengan natrium nitrit dapat meningkatkan efek pengawaracunan
sianida pada mencit.

Kata kunci : natrium tiosulfat, natrium nitrit, antidot, sianida, keracunan.
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EFFECTIVE DOSAGE OF SODIUM TIOSULPHATE AND SODIUM
NITRIT ASA COMBINATION FOR THE ANTIDOT OF ACUTE
POISONING CIANIDE IN MALE MICE SWISS STRAIN

Abstract

Cyanide is a toxic compound that can interfere the health and reduce the
nutrient bioavailability in the body. Sodium tiosulphate and sodium nitrit can be
used together for the therapy of cyanide poisoning, but there is a few experiment
about the dosage. The purpose of this experiment is to find out the symptom,
mechanism, form, characteristic, effect, and the range of the combination dosage
of sodium tiosulphate and sodium nitrit which is effective to prevent the acute
toxicity of cyanide in male mice.

This experiment belong to pure experimental with one way random
sampling design. Fourty two male mice divided into 7 groups consist of group |
given the solvent that is aguadest 25 mg/KgBB p.o., group Il given by KCN
solution 26 mg/KgBB, group Ill given NaS;03 22.960 mg/KgBB and NaNO,
62.460 mg/KgBB i.p., group 1V-VII given KCN solution then given combination
of antidote that is sodium tiosulphate and sodium nitrit with dosage range for the
sodium tiosulphate is : 0.468 mg/KgBB, 3.279 mg/KgBB, 22.960 mg/KgBB, and
160.720 mg/KgBB i.p., sodium nitrit only use 1 dosage that is 62.460 mg/KgBB
i.p.

And the result for the symptom of cyanide poisoning including :
unconscious, breath failure, convultion, even death. The form of the toxic effect is
biochemistry and fungtional altered. The characteristic of cyanide poisoning is
irreversible. The dosage of combination of sodium thiosulfat and sodium nitrit is
22.960 mg/KgBB for the sodium thiosulfat and 62.460 mg/KgBB for the sodium
nitrit via i.p. The rise of the sodium thiosulfat dosage also make the rise of the
antidote effect in mice.
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